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ABSTRAK

Upaya untuk swasembada jagung di Sumatera Utara terus dilakukan, guna memenuhi kebutuhan
bahan baku industri pakan ternak, perikanan, dan industri pangan. Olch schab itu peningkatan produksi.
disertai kualitas dan kontiniutas produksi merupakan faktor penting vang perlu diperhatikan. Survei
dilaksanakan di Kabupaten Karo dan Simalungun bertujuan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi jagung di kedua kabupaten tersebut. Pemilihan dacrah penelitian dengat purposive sampling. dan
sampel petani secara acak sederhana (simple random sampling)- Pengumpulan data melalui survei dengan
mewawancarai 64 sampel. Analisis data untuk mengestimasi pengaruh variabel bebas terhadap

prpduktiw’tas jagung dianalisis dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dengan melihat
R°. F-test dan T-test. Model vang ada sudah bebas dari masalah multicollinearity dan heteroscedasticity.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa: (1) produksi jagung di Kabupaten Karo dapat ditingkatkan
melalui  upava: (2) peningkatan luas areal tanam (mlcnsxﬁkasi). b) pengumngan/mengeﬁsienkan
pemakaian traktor. () penambahan jumlah tenaga kerja manusia, dan (2) produksi jagung di Kabupaten
Simalungun dapat ditingkatkan melalui upava: (@) peningkatan fuas arcal tanam (intensifikasi). dan (b)
penambahan jumlah tenaga kerja manusia.

Kata kunci: Jagung. Produksi, Kabupaten Karo dan Simalungun.

PENDAHULUAN disinyalir akibat permainan pedagang. Dengan
berbagai alasan kadar air terlalu tinggl,
provinsi Sumatera Utara, jika dilihal dari kualitas  jagung tidak  baik, jagung
jenis tanah dan agrol Jimat sangat cocok untuk mengandung _toksin (racun) sehingga tidak
tanaman jagung. sehingga hampir setiap lavak digunakan sebagai bahan pakan ternak.
daerah dijumpal tanaman jagung, baik vang Pengaruh impor turut menekan harga jagung.
dikelola secara sambilan dan tradisional, ~ dengan alasan  kontiniutas produksi dan
maupun dengan menggunakan teknologl mgju  kualitas jagung ~ dalam negeni  belum
seperti : lahan diolah secara sempurma. penih ~ memenuhi standar, ini mengakibatkan
varietas unggul, pemupukan yang perimbang,  kerugian bag petani jagung.
dan pascapanen  Yang baik. Daerah Menurut Yusdja dan Adang Agustian
pengembangan yang intensif dijumpai  di (2003) mempertimbangkan kedua sisi, vakni
Kabupaten Karo, Simalungun, Dairi, dan  petan jagung dan petemak maka impor
Langkat. jagung harus dilakukan secara bijaksana
Disamping jenis tanah dan agroklimat dengan mempertimbangkan sisi_perlindungan
yang sesuai, dari sisi pemasaran jagung di yang efektif terhadap petani jagung tetapi Juga
Sumatera Utara relatif tidak terlalu masalah. tidak menghambat pertumbuhan usaha
Adanya industri pakan (ternak dan perikanan) peternakan ayam ras.
vang besar sebanvak © pabrik dengan Salah satu vang harus disikapi oleh petani
produksi sebesar 613.797 ton/tahun (Dinas jagung dan industri pakan temnak adalah agar
Peternakan Sumut, 2003). dan untuk industri  lebib mengutamakan produksi dalam negeri,
pangan: tepung maizena, pop corn, minvak ketergantungan terhadap impor bisa dikurangi.
goreng, dit.  Walaupun harga  jagung Ketergantungan terhadap produk luar,
cenderung turun pada saat panen raya, tetapi mengakibatkan berbagai masalah, jika di luar
negeri panen gagal akibat serangan hama.
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banjir. fluktyasi nilai tukar, mengakibatkan
harga Jjagung impor akan meningkat.
Peningkatan produksi, kualitas dan
kontinuitas Jagung merupakan suatu langkah
yang tepat untyk dilaksanakan, Peningkatan
produksi dapay ditempuh melaly; program

intensifikas; maupun ekstensifikasi.
Penggunaan input vang sesuai dengan
anjuran,  diserta; Kualitas vang  bajk

merupakan salah sapy, faktor yang dapat
meningkatkan produktivitas tanaman jagung,
Maka untuk melihat faktor-faktor yvang kuat

mempengaruhi  produksi Jagung  akan
dianalisis secara regresi.
BAHAN DAN METODA
1. Metoda Dasar
Penelitian menggunakan metoda

deskriptif analisis, vaitu  syapy metoda
Penelitian yvang memusatkan perhatian pada
Suatu  permasalahan masa sekarang dengan
Jalan mengumpulkan data_ menvusun dan
menganalisisnva  Hagi] akhimva merupakan

suaty  gambaran permasalahan yang
ditampilkan melalyj tabel-tabel data ~dan
vaniabel-variabel  dan dianalisis  secara

statistik (Nasir, 1988).

2. Daerah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dj Kecamatan
Tiga Panah dan Tiga Binanga (Kabupaten
Karo) Pane Tonga/Rava Kecamatan
Tanah Jawa (Kabupaten Simalungun), pada
bulan  April sampai dengan Jyj 2002,
Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara
sengaja  (Singarimbun dan Effendi. 1995)
dengan pertimbangan: daerah yang dipilih
merupakan  sentra produksi  jagung dj
Sumatera Utara, ditandai dengan luas tanam
dan produksi merupakan Y
terluas. Pemilihan sampel petani dilakukan
Secara acak dan sederhana (simple random
sampling)  karena secara  Karakteristik
ekonomi,  sosial hampir sama Sehingga
populasi mempunvai  peluang yang samg
untuk  diambil menjadi  anggota sampel.
Jumlah responden 64 sampel untyk dua
kabupaten, dimana setiap kecamatan diambil

perkabupaten sebanvak 32
kecamatan x 2 desax 8 petani),

sampel (2

3. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan daga dalam sunvei jp;
meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh mefaly; survel. vaitu dengan
Wawancara langsung pada petani  sampel
dengan menggunakan suatu dafiar pertanyaan
(kuesioner) yang dipersiapkan
sebelumnya,  seria obser\'asi/pengamatan
langsung ke daerah Penelitian. Selain data
primer, dikumpulkan Juga data sekunder dari
Dinas Pertanian (Provinsi, dan Kabupaten)
Laporan Dinag Pertanian, Kabupaten dan
Kecamatan Datam Angka, maupun data dan
informasi  lain vang  mendukung dalam
pelaksanaan syrve; dan penulisan laporan.

4. Metoda Analisis
Data vang telah dikumpulkan kemudian
ditabulasi. Untyk mengwji faktor-faktor vang
mempengaruhi produktivitas Jagung  di
Kabupaten Karo dan Simalungun diestimasi
dengan fungsi produktivitas. Dalam hal ni
produktivitas (Q)  dipertakukan sebagai
variabel  dependen pada regresi vang
diestimas; dengan variabe| independen: (1
Kabupaten Karo: luas tanaman Jagung (ha),
Jumlah benih (kg/ha), jumlah pupuk Urea
(kgrha), jumlah Pupuk TSP (kg/ha), jumlah
pupuk KClI (kg/ha), jumnlah tenaga kerja mesin
(traktor) (Rp/ha), Jjumlah tenaga kerja manusia
(HOK/ha) dan (2) Kabupaten Simalungun,
luas tanaman Jjagung (ha), Jumiah benih
(kg/ha), jumlah pupuk Urea (kg/ha), jumlah
Pupuk TSP (kg/hay, Jumlah herbisida (ml/ha),
Jjumlah tenaga kenja manusia (HOK/ha).
Untuk  menaksir parameter—parametemya,
model fungs; produksima ditransformasikan
dahulu  kedalam bentuk  doub/e natural
logaritm (In), sehingga merupakan bentyk
linier berganda Adapun model persamaannya
adalah sebagai berikyt :
InQ = In A +p, lnLJG+b21nBNH+b31n
URA + b.; In TSP + b5 In
KCL
+bg In TRT + by In TK + U

dtan dimana :
dua . desa, dpngan sampel petani setiap desa Q = produktivitas Jagung (ton/ha)
masing-masing 8§ petani, schingga sampel = intersep
LIG = luas lahag (ha)
BNH = jumian benih (kg/ha)
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URA = jumlah pupuk Urca (kg/ha)
TSP = jumiah pupuk TSP (kg/ha)

KCL = jumlah pupuk KC! (kg/ha)

TRT = jumlah tenaga kerja mesin
(Rp/ha)

TKM = jumlah tenaga kerja (HOK/ha)

HERB = jumlah herbisida (mi/ha)

bi = koefisien regresi (parameter
yang ditaksir)

U = kesalahan pengganggy

Model tersebut di atas digunakan untuk

mengestimast fungsi produktivitas jagung.
pengaruh variabel bebas  terhadap
produktivitas jagung dianalisis  dengan

menggunakan metode Ordinary Least Square
(OLS) dan melihat nilai-nilai R2, F-test dan T-

test (Gujarati. 1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempenga-
ruhi Produksi Jagung

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
vang mempengaruhi produksi  ]agung
digunakan data dari lapangan yakni data cross
section (silang waktu), dianalisis dengan
men kan metode kuadrat  terkecil
(Ordinary Least Square), melalui alat bantu
komputer, program Shazam Versi 6.2 (1991).
Melaui analisis variabel-variabel vang relefan,
sehingga dihasilkan persamaan regresi vang
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Untuk mencapai ini dilakukan pengujian lebih
lanjut terhadap multikolinianitas. dan
heteroscedasticity sehingga didapatkan suatu
model vang akurasinva tinggl. Juga akan
didapat nilai R* (Koefisien Determinasi), dan
serangkaian  uji F (overall tesl), ui t
(individual test).

Masalah multikolinianitas muncut akibat
adanva hubungan yang sempurna atau hampir
sempurna  antara variabel  independen.
sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh
tiap-tiap variabel tersebut secara individu
terhadap variabel dependen (Gujarati, 1997)
atau masalah yang timbul berkaitan dengan
adanya hubungan linear antara variabel
independen (Sumodiningrat, 1993). Cara
mendeteksi ada atau tidaknva
multikolinianitas ~ diantaranya adalah kalau
dari hasil regresi menunjukkan koefisien
determinasi (R?) vyang cukup tinggi tetapi

Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian dan Penghajian Tekmologi Spesifik Lokasi, Jambi 2003 367

sedikivtidak ada satupun dari koefisien regrest
vang siginfikan, maka dalam hal ini terdapat
masalah multikoli nianitas.

Akibat vang timbul dan penyimpangan
multikolinianitas adalah  estimator Yang
diperolch menjadi tidak signifikan dan dapat
menghasilkan tanda dari Koefisien regresi
vang tidak sesuai dengan yang semestinyva.
Untuk mengetahui adanmya gejala
multikolinianitas dari hasil analisis dengan
program Shazam. dapat dilihat dari matrik
korelasi, dimana jika nilai koefisien korelas
antara variabel independen lebih besar dari 0,8
(Gujarati, 1997) maka terdapat
multikolinianitas antara variabel independen
tersebut.  Ada beberapa  cara untuk
memperbaiki masalah multikolinianitas.
antara lain dengan cara - informasi apriori.
menghubungkan data cross-sectional dan data
time-series. menghilangkan variabel,
transformasi variabel dan penambahan data
baru (Gujarafi, 1997).

Heteroscedasticity disebabkan oleh vanan

komponen penggangst (¢) dari masing-
masing variabel  independen semakin
pesar/kecil, Yyang berarti bahwa varian

penaksir tidak efisien dan uji hipotesis kurang
valid. Terdapat beberapa metode untuk
menguji ada tidaknva masalah
heteroscedasticity dalam model regresi, vaitu:
sifat dasar masalah. metoda grafik. pengujian
park, pengujian Glejser dan pengujian rank
Lorelasi dari Spearman (Gujarati, 1997).

Model regresi yang ada pada hasil dan
pembahasan perikut ini sudah bebas dari
penyakit multikolinianitas dan
heteroscedasticity.

Fungsi Produksi Jagung Kabupaten Karo
dan Simalungun

Nilai Matrik Koefisien Korelasi
Untuk mengetahul ketepatan model vang

dibentuk, dilihat ada tidaknya
multikolinieritas  dapat diketahui dan nilai
matrik  koefisien korelasi Fungsi Produkst

Kabupaten Karo dan Kabupaten Simalungun
menunjukan bahwa nilai  koefisien korelasi
antara variabel independen lebih kecil darl
0,8, sehingga sudah bebas dari masalah
multikolinieritas.



Uji F (over all test)
Langkah bqikutn_va, pengujian secara

variable).

Dari model yang dibentuk, dapat dilihat
pengaruh variabel bepas secara bersama-
5ama, meliputi : LJG = luas lahan tha), BNH
= jumlah benih (kg/ha), URA = jumlah pupuk

Urea (kg/ha), TSP = jumlah pupuk TSPp
(kgha), KCL = Jjumiah pupuk KC} (kg/ha),
TRT = Jjumiah lenaga kerja mesin/traktor
(Rp/ha), TKM = Jjumlah lenaga kega manusia
(HOK/ha). Pada Tabe] | ditunjukkan variabel

variabel bebag (Xi-Xs). secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabe] terikat (Y)
pada tarafr kesalahan 19, dengan nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabe]

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Faktor-faktor Yang Mempengaryhi Produksi Jagung di

Kabupaten Karo., Tahun 2002

Variabel bebas

LJG = luas Iahan (ha)
BNH = jumlah benih (kg/ha)

RA = jumiah Pupuk Urea (kg/ha)
TSP = jumjah pupuk TSP (kg/ha),
KCL = jumlan pupuk KCI (kg/ha)
TRT = jumiah tenaga kerja traktor (Rp/ha)
TRM = jumiah ]

Konstanta
RZ

tenaga kerja Mmanusia (HOK/ha)

Model 1
Koefisien Re, resi t-hitun,

3,67% 4.09
0,45 0,93
-0,02 -0,03
-0,46 -1.89
0,21 0.88

0,40+ -3.05

[ %+ 3.08

7.68 2.47
0,74 -

Fhitung 7,99 -
N 27 -
Sumber : Analisa data petani, 2002
Keterangan - **) nyata Pada kesalahan 59
*) nvata pada kesalahan 109,

Koefisien Determinas; (R}
Model_ Kabupaten Karo, nilai koefisien

= 0.74, berarti 749, produksi j

dijelaskan oleh LJG = luas lahan (ha), BNH =

Jumlah benjh (kg/ha), URA = Jjumlah pupuk
- TSP = jumlah

Model Kabupaten Simalungun,
(koefisien determinasi) =
berarti 789, produks;j Jagung dapay dijelaskan
oleh LjG = luas lahan (ha), j
benih (kg/ha), j
(kg/ha), Tsp = Jumlah pupyk TSP (kg/ha),

Uji Individu (Uji ¢ )
Pengujian statistik selanjutnya adalah
secara individy (yji 1 ); koefisien regresi
penaksir varigbe| bebas (X,-X;), masing-
masing secara individu akan dilihat keeratan
hubungan dengan variape] terikat.
Model Kabupaten Karo, pada Tabel |
analisis parsial Ui o), yang signifikan (nvata)
pada kesalahan 59 Berarti varigbe] terikat
Yang nyata vaitu: Prd = produksi Jagung (t/ha)
dapat dijelaskan oleh variabel bebas D LIG =
luas lahan (ha), BNH = Jumlah benih (kg/ha),
URA = jumlah pupuk Urea (kg/ha), TSP =
Jumlah pupuk TSP (kg/ha), KCL = Jumlah
pupuk KCi (kg/ha), TRT = Jjumlah tenaga kerja
mesin/traktor (Rp/ha), TKM = Jumlah tenaga
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kerja manusia (HOK/ha). variabel bebas
lainnya: Benih, pupuk Urea. TSP, KCI, udak
berpengaruh secara statistik.

Model Kabupaten Simalungun. pada

Tabel 2. ditunjukkan bahwa variabel bebas
vang signifikan (nyata) pada tingkat
Lesalahan 5% yaitu LJG = luas lahan (ha),

BNH = jumlah benih (kg/ha). URA =
jumiah pupuk Urea (kg/ha), TSP = jumiah
pupuk TSP (kg/ha), HERB = jumiah
herbisida (mi/ha), dan TKM = jumlah tenaga
kerja manusia
vaniabel bebas Yang lain: Benih, pupuk
Urea. TSP. dan Herbisida tidak nyata

Tabel 2. Hasil Analisis Regrest Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung di Kabupaten
Simalungun, Tahun 2002.
Model 1
Variabel bebas Koefisien Regrest t-hituny
3G = luas lahan (ha) 1.83* 2.90
BNH = jumiah benih (kg/ha) 0,02 0,03
URA = jumlah pupuk Urea (kg/ha) 0,03 0,06
TSP = jumiah pupuk TSP (kg/ha), 0,24 1,57
HERB = jumlah herbisida (mb/ha) Q.51 -0.55
TKM = jumlah tenaga kerja manusia (HOK/ha) 0,75%* 3,07
Konstanta 1,13 0,45
15 0.78 -
F hitung 10,79 -
N S - Iy
Sumber Analisis data ﬁélani.i(i{l o T T
Keterangan © **) nyatd pada kesalahan 3%
*) nyata pada kesalahan 10%
pada model Kabupaten Karo (Tabel 1), sampai 1%, masih mampu meningkatkan
untuk: LIG = juas lahan (ha) = 3,67 produksi jagung sebesar 0,75%.
(signifikan), memberi arti bahwa: jika LIG = Hasil regresi menunjukkan bahwa

luas lahan (ha) meningkat 1%, maka produksi
jagung akan meningkat sebesar 3.67%, TRT =
jumlah tenaga kerja mesin/traktor (Rp/ha) = -
0,4, (sigmﬁkan-negalit), berarti peningkatan
tenaga traktor 1%, akan menurunkan produksi
jagung sekitar 0.4%. TKM = jumlah tenaga
kerja manusia (HOK/Mha) = | (signifikan).
artinya peningkatan jumlah tenaga kerja
manusia  sampai 1%, masith ~mampu
meningkatkan produksi jagung sebesar 1%.

Model Kabupaten Simalungun (Tabel 2).
variabel bebas: LIG = {uas lahan (ha) = 1.83
(signifikan), memberi arti: jika LIG = luas
jahan (ha) meningkat 1%, maka produksi
jagung akan meningkat sebesar 1,.83%, dan
TKM = jumlah tenagd kerja manusia
(HOK/ha) = 0.75 (signifikan), artinya
peningkatan jumlah tenagd kerja manusia
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perluasan areal tanam jagung salah satu faktor
vang dapat meningkatkan produksi. ini sesual
dengan laporan Nazir. dkk (1999). peluang
peningkatan produksi secara ekstensifikasi
cukup besar vakni dari 528.022 ha potensi
lahan kering dar 8 daerah sentra produksi
1 Utara. ternyata baru
dimanfaatkan hanva sekitar 30% (161.837 ha).
Penggunaan wraktor agar lebih efisien, baik
harga/biava maupun waktu yang digunakan
untuk pengolahan lahan sehingga menambah
biaya. sehingga mempengaruhi produksi
jagung. Penggunaan tenaga kena
manusia secara produktif akan memberi
andil dalam peningkatan produkst jagung.
Pemakaian sarand produksi pupuk (Urea, TSP.
KCL) dan herbisida sudah sesuai  untuk
budidaya tanaman jagung.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Kesimpulan

l. Produksi Jjagung di Kabupaten Karo dapat
ditingkatkan melalui upaya: (a) peningkatan
luas  areal tanam (intensifikasi), (b)
pengurangan/mengefisienkan pemakaian
traktor, (¢) penambahan jumlah tenaga kerja
manusia.

sehingga
petani antusias yntyk menanam jagung,
2. Pemakaian traktor masih terlaly mahal,
perlu efisiensi harga_ sehingga
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